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[ML-1T-2]
[ML3T-2]
[ML-1T-2]
[ML-1T-2]

Keterangan

luas penampang

luas material beton

luas penampang inti beton

luas total penampang komponen struktur komposit
luas penampang baja

luas penampang baja

luas penampang total tulangan transversal

luas batang tulangan menerus/longitudinal

luas tulangan utama

luas badan

lebar penampang kolom

lebar penampang inti beton
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jarak sumbu netral dengan permukaan beton atas
koefisien c

jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral
koefisien dalam perhitungan kekakuan efektif
komponen struktur tekan komposit CES

faktor modifikasi tekuk torsi lateral

gaya tekan pada beton

selimut beton

gaya tekan pada profil baja

koefisien kekuatan geser badan

jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik
longitudinal

jarak gaya tekan pada beton ke sumbu netral

jarak gaya tekan pada profil baja ke sumbu netral
jarak gaya tarik pada profil baja ke sumbu netral
jarak gaya tarik pada tulangan baja 1 ke sumbu netral
jarak gaya tarik pada tulangan baja 2 ke sumbu netral
diameter tulangan utama

diameter sengkang

eksentrisitas

modulus elastisitas

modulus elastisitas beton

kekakuan efektif penampang komposit

modulus elastisitas baja

kuat tekan beton
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[L]
[L]
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[L]

[L]
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[M]

frekuensi alami

tegangan tekan ultimit baja

tegangan leleh minimum baja

tegangan leleh minimum baja

tegangan leleh minimum batang tulangan
gravitasi bumi

modulus geser

faktor kekangan

lebar bersih antara sayap-sayap

tinggi penampang kolom

tinggi web bersih

jarak antara titik berat sayap

tinggi penampang balok

panjang penampang inti beton

tinggi web

panjang terbesar jarak tulangan longitudinal yang
terkait sengkang

momen inersia penampang balok
momen inersia

momen inersia penampang beton terhadap sumbu
netral elastis penampang komposit

momen inersia profil baja terhadap sumbu netral
elastis penampang komposit

momen inersia batang tulangan terhadap sumbu netral
elastis penampang komposit

konstanta torsi

faktor panjang efektif

kekakuan

faktor panjang efektif

parameter k yang tergantung dengan perletakan balok
panjang tanpa pembreisan lateral komponen struktur
panjang zona sendi plastis

panjang balok

panjang jarak antara pengaku lateral

panjang efektif komponen struktur

tinggi kolom

panjang kolom

batas panjang tak terbreis secara lateral untuk kondisi
batas leleh

batas panjang tak terbreis secara lateral untuk kondisi
batas tekuk torsi-lateral inelastis

massa
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Nu
Pc

Pe
Pn

[ML2T?]
[ML2T?]
[ML2T?]
[ML2T?]
[ML2T?]
[ML?T?]

[ML2T?2]
[ML2T2]
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[MLT]

[MLT]
[MLT]

[MLT2]

[L]
[L]
[L]
[L?]
[L7]
[L]
[MLT?]
[MLT?]
[MLT?]
[L]
[MLT?]
[MLT?]

[MLT?]
[MLT?]

kekuatan lentur rencana dihitung berdasarkan prosedur
dalam Bab F SNI 1729:2020

kekuatan lentur nominal

kuat lentur nominal balok

kuat lentur nominal kolom

kapasitas lentur kolom pada eksentrisitas tak hingga
momen lentur plastis

kuat lentur kolom menganggap kuat tarik pada

tulangan memanjang sebesar minimum 1,25fy dan
faktor reduksi ¢ =1

kekuatan lentur perlu dihitung berdasarkan SNI
1729:2020 Bab C dengan kombinasi beban DFBT
mode getar

gaya tekan terkecil dari hasil analisis struktur

kekuatan aksial rencana yang dihitung berdasarkan
SNI 1729:2020 Bab E

beban tekuk Kkritis elastis yang ditentukan sesuai
dengan SNI 1729:2020 Bab C atau Lampiran 7
kekuatan tekan nominal

kekuatan aksial tekan nominal, simetris ganda, pada
komponen struktur komposit dengan panjang nol,
yang dibebani secara aksial

kapasitas tekan kolom yang dibebani secara konsentris
kekuatan aksial perlu yang dihitung berdasarkan SNI
1729:2020 Bab C, dengan kombinasi beban DFBT
Kekuatan aksial tekan perlu dengan menggunakan
kombinasi beban DFBT

radius girasi

corner radius

spasi antar tulangan transversal

luas penampang balok

section modulus

tebal flange

gaya tarik pada tulangan baja 1

gaya tarik pada tulangan baja 2

gaya tarik pada profil baja ke sumbu netral

tebal badan

kapasitas geser kolom

kekuatan geser nominal

kekuatan geser nominal vyang diberikan oleh
penulangan geser

gaya geser terfaktor penampang
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Mw
Aw
Psr

Ob

dc
dv

[MT~]
[ML7]
[L]

[L]
[L°]
['Vl-L'?’]
[L]
[L]

berat profil baja

berat volume beton

jarak sumbu plastis

jarak permukaan atas baja profil dengan permukaan
atas beton

plastic modulus

faktor

massa jenis material

lendutan izin

lendutan maksimum hasil analisis struktur

rasio lebar terhadap tebal sayap

batas parameter lebar terhadap tebal untuk sayap
kompak

batas parameter lebar terhadap tebal untuk badan
kompak

batas parameter lebar terhadap tebal untuk sayap
nonkompak

batas parameter lebar terhadap tebal untuk badan
nonkompak

rasio lebar terhadap tebal badan

rasio tulangan  minimum untuk  penulangan
longitudinal

faktor reduksi

faktor reduksi untuk lentur

faktor reduksi untuk tekan

faktor ketahanan untuk geser
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ACI
AISC
AMS
ASTM
CAE
CCFT
CES
CRM
CSA
CSFT
DFBT
DXF
EFDD
FEM
KGS1
KGS2
KGS3
KGS4
LTB
MPa
MRM
OK
RCFT
RSUD

SNI
SSI
WF
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: American Concrete Institute

: American Institute of Steel Construction

. Automatic Multi-level Substructuring

: American Society for Testing and Material

: Computer-Aided Engineering

: Circular Concrete-Filled Tube

. Concrete-Encased Steel

: Classic Rayleigh Method

: Canadian Standards Association

: Concrete-Filled Steel Tube

: Desain Faktor Beban dan Ketahanan

: Data Exchange File

: Enhanced Frequency Domain Decomposition
. Finite Element Method

: Kolom Garuda Steel 1

: Kolom Garuda Steel 2

: Kolom Garuda Steel 3

: Kolom Garuda Steel 4

: Lateral Torsional Buckling

: Mega Pascal

: Modified Rayleigh Method

: Operation Kamer

: Rectangular Concrete-Filled Tube

: Rumah Sakit Unit Darurat

SCWB:
: Standar Nasional Indonesia

: Stochastic Subspace Identification
: Wide Flange

Strong-Column Weak-Beam
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DAFTAR ISTILAH

Concrete Damage Plasticity

Concrete damage plasticity adalah pendekatan pemodelan komputasi yang
digunakan untuk mensimulasikan perilaku beton dalam beban mekanis.
Pendekatan ini memperhitungkan kerusakan progresif dan deformasi plastis
yang terjadi pada struktur beton.

Faktor kekangan

Faktor kekangan untuk kolom merupakan parameter yang menggambarkan
sejauh mana kolom terikat dalam mentransfer momen atau gaya lentur ke
elemen struktural lainnya.

Interferensi gelombang

Interferensi gelombang adalah fenomena di mana dua atau lebih gelombang
bertemu dan saling mempengaruhi, menghasilkan pola pola konstruktif
(penjumlahan amplitudo) atau destruktif (pembatalan amplitudo) dalam
hasil kombinasi gelombang tersebut.

Mode shapes
Mode shape adalah pola getaran karakteristik yang terjadi pada suatu
struktur saat merespons terhadap rangsangan frekuensi tertentu.

Resonansi

Resonansi adalah fenomena di mana suatu sistem atau objek secara
maksimal merespons terhadap rangsangan eksternal dengan frekuensi yang
sama atau mendekati frekuensi alami sistem tersebut.

Uji konvergensi

Uji konvergensi adalah proses atau metode untuk menguji kestabilan dan
akurasi hasil perhitungan numerik dengan memvariasikan ukuran elemen
atau parameter lainnya hingga hasil konvergen atau mendekati solusi yang
tepat.
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